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Abstrak: Madu adalah cairan manis yang dihasilkan oleh lebah madu dan memiliki banyak 

manfaat, serta mudah ditemukan di Indonesia. UMKM YBS adalah salah satu UMKM 

yang menjual produk madu, namun belum memiliki brand produk sehingga tidak 

memiliki diferensiasi dengan produk sejenis lainnya. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan memfasilitasi kegiatan branding bagi produk madu UMKM 

YBS. Pengabdian ini dilaksanakan melalui dua tahapan utama, yaitu pembuatan 

branding dan tahap kedua adalah penggunaan branding pada packaging dengan 

mengusung konsep “nature”. Kegiatan ini telah memberikan nilai tambah bagi produk 

mitra. Dimana produk madu tersebut awalnya belum memiliki brand, dan saat ini telah 

memiliki brand yang bernuansa “nature”. Selain itu, brand tersebut juga telah 

digunakan pada packaging produk madu, dimana packing juga dilakukan dengan 

menggunakan bahan yang ramah lingkungan. 

 

Kata kunci: nature branding, packaging, UMKM 

 

Abstract:  Honey is a sweet liquid produced by honey bees and has many benefits, and is easy to 

find in Indonesia. YBS SME is one of the SMEs that sells honey products, but does not 

yet have a product brand so that it does not differentiate from other similar products. 

This community service activity aims to facilitate branding activities for YBS SME’s 

honey products. This service is carried out through two main stages, namely the 

creation of branding and the second stage is the use of branding on packaging by 

carrying the concept of "nature". This activity has added value to partner products. 

Where the honey product initially did not have a brand, and currently has a brand that 

has a "nature" nuance. In addition, the brand has also been used in the packaging of 

honey products, where the packaging is also done using environmentally friendly 

materials. 

 

Keywords: nature branding, packaging, SME’s. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Madu adalah cairan manis yang dihasilkan oleh lebah madu dan berasal dari sumber nektar 

(Sapriyanti et al., 2014). Madu mengandung berbagai vitamin, beta karoten, flavonoid, asam 

fenolik, asam urat dan asam nikotinat, serta mineral dan zat lain, seperti zat besi, sulfur, serta 

antibiotic dan enzim pencernaan. Kandungan nutrisi dalam madu yang berfungsi sebagai 
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antioksidan dan semua senyawa tersebut bekerjasama dalam melindungi sel normal dan 

menetralisir radikal bebas (Parwata et al., 2010). 

Madu sangat mudah dijumpai di Indonesia karena Indonesia merupakan negara kedelapan 

yang memiliki hutan terbesar di dunia, dimana sebagian besar produksi madu Indonesia berasal 

dari alam (hutan) (Muslim, 2014). Di Provinsi Bali juga terdapat hutan yang menjadi tempat 

pengembangbiakan lebah madu, yaitu di lereng Gunung Agung, tepatnya di Desa Selat Kabupaten 

Karangasem. Masyarakat setempat ada yang memang beternak lebah madu dan/atau hanya 

memanen madu dari sarang lebah yang terbentuk secara alami. Madu dari lereng Gunung Agung 

tersebut salah satunya di-supply kepada UMKM YBS. UMKM YBS berlokasi di Br. Tegallinggah, 

Desa Bedulu, Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten Gianyar yang berjarak kurang lebih 40 kilometer 

dengan Desa Selat. Selama ini UMKM YBS menyalurkan madu tersebut langsung kepada 

konsumen, melalui toko, atau kepada penyedia jasa pariwisata (seperti restoran) yang terutama 

berada di kawasan wisata Ubud. Meskipun memang omzet penjualan madu UMKM YBS 

mengalami penurunan pada masa pandemi COVID-19. 

Selama ini UMKM YBS menjual produknya tanpa disertai brand, sehingga belum 

terdeferensiasi dengan produk lain yang sejenis (Gambar 1), padahal branding merupakan salah 

satu kunci keberhasilan menjalankan UMKM. Brand (cap) merupakan konsep pemasaran 

(marketing) yang terdiri dari tanda atau cap dan asosiasi konsumen pada cap tersebut (Permata et 

al., 2019).  

 

  
Gambar 1.  Produk Madu UMKM YBS Sebelum Branding 

 

Lebih jelas, Oktaviani et al. (2018) menyebutkan bahwa branding memiliki berbagai fungsi 

dalam kegiatan komunikasi pemasaran suatu produk yaitu: 

1) Sebagai pembeda, suatu produk akan memiliki perbedaan dengan pesaingnya bila memiliki 

brand yang kuat, sehingga sebuah brand dapat dengan mudah dibedakan dari brand yang 

lain.  

2) Sebagai alat promosi dan daya tarik, produk yang memiliki brand akan dengan mudah 

dipromosikan dan menjadi daya tariknya. Promosi sebuah brand akan dengan mudah 

mempromosikan produknya dengan menampilkan logo brand tersebut.  

3) Sebagai media pembangun citra, pemberi keyakinan, jaminan kualitas dan prestise. Sebuah 

brand juga berfungsi membentuk citra dengan memberi alat pegenalan pertama kepada 

masyarakat. Keyakinan, kualitas dan prestise sebuah produk akan melekat dalam sebuah 

brand dari pengalaman dan informasi dari produk tersebut.  

4) Sebagai upaya mengendalikan pasar, pasar akan mudah dikendalikan oleh brand yang kuat. 

Brand tersebut akan menjadi peringatan bagi para kompetitornya untuk mengambil setiap 

langkah yang diambilnya, di samping itu masyarakat akan dengan mudah di beri informasi 

tambahan dengan adanya brand yang diingat olehnya. 
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Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bermaksud memfasilitasi 

kegiatan branding bagi produk madu UMKM YBS. Secara lebih spesifik bahwa brand yang 

dibangun mengusung konsep “nature” mengingat madu adalah produk yang berasal dari alam, dan 

tentunya nature branding sesuai dan diharapkan dapat membangun citra positif bagi konsumen. 

Selain itu, dilakukan juga pendampingan packaging dan penggunaan branding tersebut. Sehingga 

hasil dari kegiatan pengabdian ini adalah penggunaan nature branding pada packaging produk 

UMKM Madu YBS. Sebagaimana dipertegas oleh Santoso dan Istizar (2020), bahwa 

menghadirkan brand identity dari sebuah merek produk UMKM menjadi hal yang sangat penting 

saat ini, Adanya brand identity menjadi keharusan yang harus dipenuhi agar mampu berperan 

sebagai identifikasi dan diferensiasi merek dari produk UMKM.).  

 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian ini dilaksanakan melalui dua tahapan utama, yaitu pembuatan branding dan 

tahap kedua adalah penggunaan branding pada packaging (Gambar 2). 

 

 
 

Gambar 2.  Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

 

Pada tahap pertama, disiapkan draft brand yang akan ditawarkan kepada mitra (pengelola 

UMKM YBS). Selanjutnya draft brand tersebut didiskusikan bersama dan dilakukan revisi sesuai 

dengan hasil diskusi. Hasilnya digunakan sebagai final brand produk madu UMKM YBS. Pada 

tahap kedua, setelah brand disepakati maka dilakukan diskusi dengan mitra terkait packaging, baik 

media maupun size packaging. Setelah disepakati, maka kegiatan dilanjutkan dengan penggunaan 

brand pada packaging produk madu UMKM YBS. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berhasil dilaksanakan sesuai dengan 

rencana dengan mitra UMKM YBS. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa kegiatan 

pengabdian ini difokuskan pada penguatan nature branding produk madu UMKM YBS. Pada 

tahap pertama, yaitu pembuatan nature branding, dimana  telah dilakukan diskusi bersama mitra 

sehingga dapat dibuat brand produk madu UMKM YBS seperti pada Gambar 3. 
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Gambar 3.  Brand Produk Madu UMKM YBS 

 

Dalam membuat branding suatu produk beberapa hal yang harus diperhatikan adalah desain 

yang unik, menarik dan mudah dikenal. Disamping itu membuat brand yang mudah dikenal dan 

diingat oleh masyarakat, serta mudah pula untuk diucapkan. Pelaku usaha juga perlu 

memperhatikan unsur pembeda pada brand yang dimiliki, meskipun produknya sama, namun 

brand usaha yang dimiliki harus berbeda dengan pelaku usaha lainnya (Oktaviani, 2018). Ciri khas 

nature branding yaitu penggunaan terminologi “premium organic product” yang menunjukkan 

bahwa produk madu ini merupakan produk yang “nature” atau alami, tanpa proses pengolahan 

tambahan yang membuat substansi kandungan produk berubah. 

Penggunaan brand ini telah memberikan manfaat, tidak hanya bagi produsen, namun juga 

bagi konsumen produk. Bagi produsen, brand adalah untuk memudahkan proses penanganan atau 

pelacakan produk bagi perusahaan, bentuk proteksi hukum terhadap fitur atau aspek produk yang 

unik, sinyal tingkat kualitas bagi para pelanggan yang puas sehingga mereka dapat dengan mudah 

membeli kembali di lain waktu. Sedangkan bagi konsumen, brand dapat memudahkan konsumen 

dalam mengidentifikasi produk yang dibutuhkan atau dicari, penghematan waktu dan energi 

melalui pembelian ulang identik dan loyalitas, serta jaminan konsumen dapat mendapatkan 

kualitas yang sama sekalipun pembelian dilakukan pada waktu dan tempat yang berbeda (Kotler, 

2009). 

Selanjutnya dilakukan pula kegiatan untuk penggunaan brand pada packaging produk madu. 

Dimana produk madu (terutama madu sarang) yang sebelumnya menggunakan plastik, dibuat 

menggunakan bahan yang sifatnya lebih ramah lingkungan (Gambar 4), sehingga akan lebih 

menambah kesan “nature” produk. Hal ini merupakan bagian dari brand strategy, yaitu suatu 

manajemen brand yang bertujuan untuk mengatur semua elemen brand dalam kaitannya dengan 

sikap dan perilaku konsumen, atau dapat diartikan sebagai suatu sistem komunikasi yang mengatur 

semua kontak point dengan suatu produk atau jasa atau organisasi itu sendiri dengan stakeholder 

dan secara langsung mendukung bisnis strategi secara keseluruhan (Gelder dalam Kusno, 2007). 
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Gambar 4. Penggunaan Brand pada Packaging Produk Madu UMKM YBS 

 
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan untuk penguatan nature branding produk 

madu UMKM YBS, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini telah memberikan nilai tambah 

bagi produk mitra. Dimana produk madu tersebut awalnya belum memiliki brand, dan saat ini 

telah memiliki brand yang bernuansa “nature”. Selain itu, brand tersebut juga telah digunakan 

pada packaging produk madu, dimana packing juga dilakukan dengan menggunakan bahan yang 

ramah lingkungan. Hal tersebut membuat produk madu UMKM YBS memiliki diferensiasi 

dibandingkan produk sejenis lainnya, sehingga lebih mudah dikenali oleh konsumen. 

Sebagai tindak lanjut, maka disarankan UMKM YBS selanjutnya dapat mengoptimalkan 

penggunaan brand tersebut dalam packaging yang lebih beragam. Selain itu, packaging juga dapat 

dilengkapi dengan keterangan lain yang dapat menunjang, seperti volume/berat produk, 

kandungan produk dan sebagainya. Serta, bila memungkinkan dalam brosur, banner maupun 

media promosi lainnya selalu menggunakan brand produk, untuk membentuk citra brand di 

masyarakat. Termasuk pemanfaatan media sosial maupun website dalam pemasaran produk, 

apalagi penggunaan website diyakini mampu meningkatkan penjualan produk (Wijaya et al., 

2021). 
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